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General Background: Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) are vital to
Indonesia's economy, particularly in the culinary sector. Specific Background: Despite their
growth, many culinary MSMEs struggle with poor financial reporting due to limited financial
skills and low digital adoption. Knowledge Gap: Prior studies show mixed results on the
influence of financial literacy, financial technology (fintech), and financial management on
financial reporting quality, and few focus on culinary MSMEs in Sukabumi. Aims: This study
analyzes the impact of financial literacy, fintech, and financial management on the quality of
financial reports among culinary MSMEs in Sukabumi City. Results: Using quantitative
associative methods with 180 MSMEs, the findings show that financial literacy negatively
affects report quality, fintech has no significant effect, while financial management has a
strong positive and dominant influence. The regression model explains 48.1% of the variance.
Novelty: Unlike existing studies, this research identifies financial management as a stronger
determinant than literacy or fintech, and highlights the counterintuitive negative role of
financial literacy. Implications: The results emphasize the need for targeted training in
financial practices and effective use of digital tools, supporting policy and program
development for MSME financial capacity building in local contexts.

Highlight :

¢ Financial management is the most dominant factor improving report quality.
e Financial literacy negatively affects the quality of financial reports.

e Fintech usage is still limited among culinary MSMEs.

Keywords : Financial Literacy, Financial Technology, Financial Management, Financial
Report Quality, Culinary MSMEs

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mengalami perkembangan yang signifikan di
Indonesia dan menjadi sektor krusial dalam mendukung perekonomian nasional, khususnya melalui
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penciptaan lapangan kerja dan penurunan angka pengangguran .[1] Salah satu bidang UMKM yang
terus menunjukkan pertumbuhan positif adalah sektor kuliner, karena makanan merupakan
kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan masyarakat [2]. Meskipun UMKM terus berkembang,
masih terdapat tantangan signifikan terkait rendahnya kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Padahal, laporan keuangan merupakan alat penting untuk menilai kinerja usaha dan menjadi dasar
pengambilan keputusan yang informatif dan bermanfaat.[3]

Bagi pelaku UMKM, laporan keuangan merupakan komponen krusial yang menyajikan informasi
akuntansi penting untuk mendukung keberlanjutan usaha. Informasi tersebut menjadi dasar
pengambilan keputusan ekonomi yang strategis, seperti ekspansi pasar, penetapan harga, dan
perencanaan bisnis.[4] Namun demikian, sebagian besar pelaku UMKM belum menyadari
pentingnya penyusunan laporan keuangan sebagai bagian esensial dalam pengelolaan usaha.
Padahal, laporan keuangan memiliki peran strategis dalam mengevaluasi kinerja bisnis dan
merumuskan arah pengembangan usaha di masa mendatang. [5]. Pada praktiknya, banyak pelaku
UMKM masih mengalami kendala dalam penyusunan laporan keuangan. Umumnya, pencatatan
yang dilakukan masih terbatas pada arus kas sederhana, bahkan sebagian tidak melakukan
pencatatan sama sekali. Ketidakteraturan dan minimnya dokumentasi menjadi hambatan dalam
menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan usaha
secara tepat. [6]

Persentase LMEM yang Memilikl Laporan Eeuangan

Figure 1. Persentase UMKM yang memiliki Laporan Keuangan

Hasyim mencatat bahwa mayoritas pelaku UMKM di Indonesia, sekitar 77,5%, belum menyusun
laporan keuangan, sedangkan hanya 22,5% yang telah melakukannya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pencatatan keuangan belum menjadi fokus utama. Hal ini disebabkan oleh persepsi bahwa
penyusunan laporan keuangan bersifat rumit dan memerlukan bantuan profesional, yang biayanya
sulit diakses oleh UMKM dengan keterbatasan modal atau yang masih dalam tahap awal usaha [6].
Kondisi serupa juga ditemukan pada UMKM kuliner di Kota Sukabumi. Pertumbuhan UKM di
Kabupaten Sukabumi menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun secara
kuantitatif. Namun demikian, sebagian besar UKM masih menghadapi berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan aspek kinerja usaha. [7] Berdasarkan penelitian oleh [8], Praktik pencatatan
keuangan UMKM di wilayah ini masih bersifat manual dan sederhana, belum mengikuti standar
akuntansi yang berlaku. Pencatatan umumnya hanya mencakup pemasukan dan pengeluaran tanpa
laporan rutin yang terstruktur, sehingga menghasilkan informasi keuangan dengan kualitas rendah
dan sulit dianalisis oleh pihak luar.

Rendahnya kualitas laporan keuangan pada UMKM salah satunya disebabkan oleh masih minimnya
literasi keuangan. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024
yang dirilis oleh [9], Meskipun inklusi keuangan di Indonesia cukup tinggi, tingkat literasi
keuangan masih belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha yang belum
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memahami cara mengelola keuangan secara tepat. Padahal, literasi keuangan yang baik berperan
penting dalam membantu UMKM mengatur arus kas dan menyusun laporan keuangan yang akurat
serta dapat dipertanggungjawabkan. [10].

Perkembangan teknologi yang pesat turut memengaruhi sektor keuangan melalui hadirnya inovasi
digital yang dikenal sebagai financial technology (fintech) [11] . Menurut laporan Business Fitness
Index oleh OCBC Indonesia tahun 2023, sekitar 80% pelaku usaha di Indonesia masih mencatat
keuangan dan stok secara manual [12]. Sebagian besar UMKM belum mengoptimalkan digitalisasi,
sehingga pencatatan manual dan rendahnya literasi keuangan menghambat efisiensi dan
pengambilan keputusan. Digitalisasi menjadi solusi untuk pencatatan yang akurat dan pemantauan
keuangan secara real-time [13]. Di Kota Sukabumi, UMKM umumnya belum mencatat keuangan
secara teratur dan masih mencampur keuangan pribadi dengan usaha karena rendahnya
pemahaman akuntansi.[14], sehingga sistem keuangan yang diterapkan belum optimal dan kurang
mendukung proses pengambilan keputusan yang berbasis data.

Pernyataan Jawaban Responden

Laporan keuangan |4 11 4 8 3
yang saya buat
memiliki format
yang jelas dan
mudah dipahami.

Saya menggunakan |9 9 4 3 5
istilah keuangan
yang sederhana
dan mudah
dipahami oleh
semua pihak
terkait.

Struktur laporan 10 6 5 4 5
keuangan yang
saya buat konsisten
dari waktu ke
waktu.

Saya menyusun 4 15 3 2 6
laporan keuangan
secara konsisten
antara periode
yang berbeda.

Saya menggunakan |5 9 8 4 4
metode pencatatan
akuntansi yang
konsisten dan
tetap.

Saya menyimpan 5 14 3 4 4
data historis
keuangan untuk
perbandingan di
masa depan.

Saya selalu 6 9 2 7 6
menyusun laporan
keuangan tepat
waktu sesuai
dengan jadwal yang
ditetapkan.

Saya tidak pernah |3 13 4 5 5
terlambat dalam
menyusun dan
melaporkan laporan
keuangan.

Proses penyusunan |3 11 5 7 4
laporan keuangan
dilakukan dengan
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cepat dan efisien.

Table 1. Hasil Pra Penelitian

Sumber : Diolah Penulis, 2025

Hasil pra-kuesioner terhadap 30 pelaku UMKM kuliner di Kota Sukabumi menunjukkan bahwa
sebagian besar responden belum terbiasa dan belum memiliki keterampilan yang memadai dalam
menyusun laporan keuangan yang berkualitas. Kelemahan tersebut terlihat dari kurangnya format
yang jelas, ketidakkonsistenan dalam pencatatan, keterlambatan waktu pelaporan, serta rendahnya
efisiensi. Temuan ini menegaskan perlunya peningkatan literasi keuangan, pemanfaatan teknologi
finansial, dan penguatan kemampuan pengelolaan keuangan sebagai langkah strategis dalam
perbaikan sistem pelaporan keuangan UMKM.

Penyusunan laporan keuangan oleh pelaku UMKM kuliner dipengaruhi oleh niat atau intensi yang
terbentuk dari sikap terhadap pentingnya pencatatan, norma sosial di lingkungan usaha, serta
persepsi atas kemampuan diri dalam mengelola keuangan. Hal ini selaras dengan Theory of
Planned Behavior [15], yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi dari
ketiga faktor tersebut. Di samping itu, pendekatan financial behavior juga mendukung pemahaman
bahwa keputusan keuangan pelaku UMKM tidak selalu bersifat rasional, sehingga literasi
keuangan, pengaruh sosial, dan kontrol diri menjadi kunci dalam membentuk kualitas laporan
keuangan yang sistematis dan akuntabel. Perilaku keuangan pelaku UMKM tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan melalui pendekatan ekonomi tradisional karena turut dipengaruhi oleh faktor psikologis
dan sosiologis[16]. Dalam konteks ini, literasi keuangan, pemanfaatan teknologi finansial, serta
kemampuan mengelola keuangan mencerminkan proses pengambilan keputusan keuangan yang
berdampak langsung terhadap kualitas laporan keuangan UMKM kuliner. Selain memberikan
kontribusi teoretis, hasil penelitian ini juga memiliki nilai praktis, khususnya sebagai dasar bagi
pemerintah daerah dan lembaga pendamping usaha dalam merancang pelatihan dan
pendampingan yang lebih adaptif, sesuai dengan kebutuhan riil pelaku UMKM kuliner dalam
menghadapi tantangan pengelolaan keuangan di era digital.

Terdapat perbedaan hasil dalam penelitian sebelumnya mengenai tiga variabel yang memengaruhi
kualitas laporan keuangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [17], literasi keuangan
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Namun, hasil penelitian yang dilakukan
oleh [18] menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh [19] menyatakan bahwa financial
technology memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, hasil berbeda
ditemukan dalam penelitian [20], yang menyimpulkan bahwa financial technology tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Adapun terkait pengelolaan keuangan, penelitian
[5] menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh [21] menyatakan bahwa
pengelolaan keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan literatur yang membahas keterkaitan antara
literasi keuangan, teknologi finansial, dan pengelolaan keuangan terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM kuliner, khususnya di Kota Sukabumi. Selain memberikan kontribusi akademik,
temuan penelitian ini juga diharapkan bermanfaat secara praktis bagi pembuat kebijakan dan
lembaga pendamping UMKM, terutama dalam merancang pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
pelaku usaha. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan,
financial technology, dan pengelolaan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM
kuliner di Kota Sukabumi, baik secara parsial maupun simultan.

Fenomena diatas menunjukkan bahwa literasi keuangan, financial technology, dan pengelolaan
keuangan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas laporan keuangan, khususnya pada
UMKM kuliner di Kota Sukabumi. Penelitian ini mengeksplorasi seberapa besar pengaruh literasi
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keuangan, financial technology, dan pengelolaan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan
UMKM kuliner di Kota Sukabumi, dengan harapan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM bidang kuliner di Kota Sukabumi. Oleh karena itu,
peneliti memutuskan untuk mendalami penelitian berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Financial
Technology, Pengelolaan Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM Bidang Kuliner
Di Kota Sukabumi.”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sukabumi dengan objek kajian pada UMKM yang bergerak di
sektor kuliner. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel bebas dan variabel terikat. Populasi
penelitian berjumlah 15.724 UMKM kuliner yang terdaftar sebagai usaha berizin di Kota Sukabumi
pada tahun 2024. Sampel penelitian sebanyak 180 UMKM diperoleh dengan mengacu pada rumus
dari [22]. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria
responden merupakan pelaku UMKM kuliner yang beroperasi di Kota Sukabumi dan telah
menjalankan usahanya selama minimal satu tahun.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda
untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebelum
menguji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu serangkaian uji asumsi klasik, seperti uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, ddan autokorelasi untuk memastikan bahwa model regresi
yang digunakan valid dan layak. Setelah itu, dilakukan uji simultan (uji f) dan uji parsial (uji t)
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara individu. Serta penghitungan
nilai koefisien determinasi (R?) guna mengukur sejauh mana variabel bebas mampu menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2019:176), sebuah instrumen dianggap valid jika alat ukur yang digunakan
mampu memperoleh data secara tepat. Validitas menunjukkan bahwa instrumen tersebut benar-
benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan ketentuan sebagai berikut:

 Jika R Hitung > dari R Tabel, maka item pada kuesioner dianggap valid.

* Jika R Hitung < dari R Tabel, maka item pada kuesioner dianggap tidak valid.

No Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan
1 Literasi Keuangan [X1.1 0,604 0,145 Valid
2 X1.2 0,607 0,145 Valid
3 X1.3 0,620 0,145 Valid
4 X1.4 0,676 0,145 Valid
5 X1.5 0,662 0,145 Valid
6 X1.6 0,611 0,145 Valid
7 X1.7 0,556 0,145 Valid
8 X1.8 0,672 0,145 Valid
9 X1.9 0,567 0,145 Valid
10 Financial X2.1 0,763 0,145 Valid
Technology
11 X2.2 0,760 0,145 Valid
12 X2.3 0,667 0,145 Valid
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13 X2.4 0,625 0,145 Valid
14 X2.5 0,682 0,145 Valid
15 X2.6 0,598 0,145 Valid
16 X2.7 0,381 0,145 Valid
17 X2.8 0,617 0,145 Valid
18 X2.9 0,700 0,145 Valid
19 Pengelolaan X3.1 0,720 0,145 Valid
Keuangan
20 X3.2 0,663 0,145 Valid
21 X3.3 0,696 0,145 Valid
22 X3.4 0,283 0,145 Valid
23 X3.5 0,614 0,145 Valid
24 X3.6 0,680 0,145 Valid
25 X3.7 0,670 0,145 Valid
26 X3.8 0,640 0,145 Valid
27 X3.9 0,699 0,145 Valid
28 Kualitas Laporan  [Y.1 0,627 0,145 Valid
Keuangan
29 Y.2 0,685 0,145 Valid
30 Y.3 0,690 0,145 Valid
31 Y4 0,479 0,145 Valid
32 Y.5 0,651 0,145 Valid
33 Y.6 0,658 0,145 Valid
34 Y.7 0,603 0,145 Valid
35 Y.8 0,460 0,145 Valid
36 Y9 0,780 0,145 Valid

Table 2. Hasil Uji Validitas

Sumber: Olahan SPSS, 2025

Seluruh item dalam instrumen diuji validitasnya dengan mengacu pada nilai Corrected Item-Total
Correlation. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 180 orang, nilai r tabel ditentukan sebesar
0,145. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi
dari r tabel, sehingga dapat dinyatakan valid. Dengan demikian, setiap item dalam instrumen dinilai
mampu mengukur variabel penelitian secara akurat.

B.Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019:176), instrumen yang reliabel adalah alat ukur yang, ketika digunakan
berulang kali pada objek yang sama, mampu menghasilkan data yang konsisten. Oleh karena itu,
reliabilitas merupakan salah satu syarat utama dalam evaluasi kualitas sebuah alat ukur dalam
penelitian. Salah satu metode untuk mengukur reliabilitas adalah dengan menggunakan Cronbach
Alpha.

e Hasil [J[] > 0,60 = Reliabel

* Hasil [J[] < 0,60 = Tidak reliabel

No Variabel Cronbach’s Alpha Reliabilitas Ketrangan
1 Literasi Keuangan 0,905 0,6 Reliabel
2 Financial Technology 0,828 0,6 Reliabel
3 Pengelolaan Keuangan (0,863 0,6 Reliabel
4 Kualitas Laporan 0,828 0,6 Reliabel
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Keuangan

Table 3. Hasil Uji Reliabilitas

\Sumber : Olahan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil analisis data dari 180 responden, seluruh variabel dalam penelitian ini
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan memiliki reliabilitas yang baik, karena mampu menghasilkan data yang konsisten dan
stabil. Dengan demikian, terdapat konsistensi internal antar item dalam instrumen, sehingga
instrumen tersebut layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

C.Uji Normalitas

Pengujian normalitas diperlukan karena baik uji t maupun uji F mensyaratkan bahwa data residual
memiliki distribusi normal. Apabila asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil dari pengujian statistik
dapat menjadi tidak sah, terutama jika ukuran sampel yang digunakan relatif kecil. Evaluasi
terhadap distribusi normal residual dapat dilakukan melalui interpretasi grafik serta pengujian
statistik [23]. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk melihat nilai signifikansi dari
residual.

el 1t e [T LTI

Sy Mies Wi [RFT T

Figure 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Sumber: Olahan SPSS, 2025

Nilai tes statistik kolmogrov Smirnov sebesar 0,052 dan signifikansi pada 0,05 (karena p=0,200 >
dari 0,05). Jadi data tersebut tidak dapat menolak HO yang menyatakan bahwa residual
terdistribusi secara normal.

D.Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan yang saling
berkorelasi antara variabel bebas dalam model regresi. Dalam kondisi ideal, variabel-variabel bebas
seharusnya tidak memiliki keterkaitan atau bersifat orthogonal. Indikasi adanya multikolinearitas
dapat dikenali melalui nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), di mana nilai Tolerance
yang melebihi 0,1 serta VIF yang berada di bawah angka 10 menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model.

Figure 3. Uji Multikolinearitas

Sumber: Olahan SPSS, 2025
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Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai tolerance
sebesar 0,499 dan VIF sebesar 2,004. Financial Technology memiliki nilai tolerance sebesar 0,561
dan VIF sebesar 1,783. Dan Pengelolaan Keuangan memiliki nilai tolerance sebesar 0,371 dan VIF
sebesar 2,692. Nilai tersebut memenuhi kriteria, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

E.Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya perbedaan varian residual antar
observasi dalam model regresi. Salah satu teknik yang digunakan dalam pengujian ini adalah
metode Glejser. Berdasarkan pendapat [23], apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

CorMciens”

nalandaidsed Coeficisnly Casfliciants

Wadai B &l En Hew

1 [P ELFE ) A6 189 el C] gl
LITERAS FELUAMGAN 110 a5 198 1.200
FRUACIL, TG HHCROG Y 024 058 L] 515 620

PEMGELOLARN FEURNGAN 115 as7 0 358 5T

Figure 4. Hasil Uji Glejser
Sumber: Olahan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji Glejser, semua variabel independen menunjukkan nilai (Sig.) > 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas.

F.Uji Autokorelasi

Model regresi yang ideal seharusnya bebas dari gejala autokorelasi. Untuk mendeteksi keberadaan
autokorelasi dalam model, salah satu metode yang digunakan adalah Uji Durbin-Watson (DW Test),
sebagaimana dijelaskan oleh [23].

Figure 5. Uji Autokorelasi
Sumber: Olahan SPSS, 2025

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan nilai Durbin-Watson sebesar 2,156. Karena nilai tersebut
mendekati angka 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model
regresi. Oleh karena itu, syarat klasik mengenai ketidakbergantungan residual telah dipenuhi
dalam model ini.

G.Analisis Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik
umum dari data yang dikumpulkan. Analisis tersebut mencakup informasi mengenai nilai terendah,
tertinggi, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Statistik deskriptif ini membantu dalam memahami
distribusi data pada setiap variabel yang diteliti, yaitu Literasi Keuangan (X1), Financial
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Technology (X2), Pengelolaan Keuangan (X3), serta Kualitas Laporan Keuangan (Y).

Descriptive Statistics

I Minimum | Masimum Mean S1d. Devialion
x1 180 13,00 4300 | 323000 T.43080
X2 180 14.00 4500 | 34,4389 T.82145
X3 130 15.00 4200 | 318333 780449
¥ 180 12.00 4500 | 282833 B12354
WValid N (listwise) 180

Figure 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Sumber: Olahan SPSS, 2025

Berdasarkan data dari 180 responden, diperoleh bahwa pada variabel Literasi Keuangan nilai
minimum yang tercatat adalah 13,00, nilai maksimum 43,00, rata-rata sebesar 32,3000, dan
standar deviasi sebesar 7,43080 . Untuk variabel Financial Technology nilai minimum sebesar
13,00 , maksimum 45,00, dengan rata-rata 34,4389 dan standar deviasi 7,82145. Sementara itu,
pada variabel Pengelolaan Keuangan, nilai minimum sebesar 15,00, maksimum 42,00, rata-rata
31,6333, dan standar deviasi 7,89449 . Terakhir, untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan, nilai
minimum yang tercatat adalah 12,00 dan nilai maksimum 45,00, dengan rata-rata sebesar 28,2833
dan standar deviasi 8,12354. Hasil statistik deskriptif ini memberikan informasi penting mengenai
distribusi data dan variasi antar responden pada masing-masing variabel.

H.Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut [24] regresi linier berganda digunakan untuk mengevaluasi pengaruh dari dua atau lebih
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Model ini didasarkan pada asumsi bahwa terdapat
hubungan linear atau lurus antara variabel terikat dan setiap variabel bebas yang terlibat dalam
analisis.

13,208 3.5EE EOBR ooo

OO0 4] [ 137 1557 123

527 192 51 4720 {111}

Figure 7. Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber: Olahan SPSS, 2025

Hasil pengolahan data menghasilkan model persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 13,206 - 0,206X1 + 0,142X2 + 0,527X3 + e

Dengan keterangan sebagai berikut:

*Y = Kualitas Laporan Keuangan

*X1 = Literasi Keuangan
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*X2 = Financial Technology
*X3 = Pengelolaan Keuangan
ee = Error term

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, diperoleh beberapa temuan penting yang dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

a)Koefisien regresi literasi keuangan sebesar -0,206 menunjukkan pengaruh negatif terhadap
kualitas laporan keuangan, artinya semakin rendah tingkat literasi keuangan pelaku UMKM, maka
akan semakin menurun pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

b)Koefisien regresi financial technology sebesar +0,142 menunjukkan hubungan positif terhadap
kualitas laporan keuangan, yang berarti semakin tinggi pemanfaatan teknologi keuangan oleh
pelaku UMKM, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang disusun.

c)Koefisien regresi pengelolaan keuangan sebesar +0,527 menunjukkan pengaruh positif yang
paling dominan, dimana kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan secara efektif dan
efisien menjadi faktor utama yang berkontribusi besar terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan.

I.Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel bebas

dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat dalam model regresi. Hasil
penghitungan nilai R? disajikan dalam gambar berikut.

Mixdal A M Equare Adjusied B Square  Std. Error of the Estimate Durbin-¥Watsan

| T 23 49 7AED 2156

Figure 8. Uji Koefisien Determinasi
Sumber: Olahan SPSS, 2025

Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,232 mengindikasikan bahwa 23,2% perubahan pada
variabel terikat, yaitu kualitas laporan keuangan, dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas dalam
model, yakni literasi keuangan, financial technology, dan pengelolaan keuangan. Dalam pandangan
[25], jika nilai R Square mendekati angka 0, maka hubungan antara variabel bebas dan terikat
tergolong lemah, sedangkan nilai yang mendekati 1 mencerminkan hubungan yang kuat.
Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, nilai R Square yang diperoleh adalah 0,481, yang
berarti model regresi menunjukkan hubungan yang berada pada kategori sedang hingga kuat,
dengan 48,1% variasi pada kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas
tersebut.

J.Uji Simultan F (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara simultan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Jika
nilai signifikansi yang dihasilkan berada di bawah 0,05, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama. Hasil dari uji F dalam penelitian ini
disajikan pada gambar berikut.
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Sum of Squares AT Mean Squars F
1 Ragrassion IT30.253 . 3 | LT . 17.703 . aoo® .
Residua G07T4.207 178 51.559
Tals 11812550 178

Figure 9. Simultan F (Uji F)
Sumber: Olahan SPSS, 2025

Mengacu pada Tabel 4.14, nilai F hitung sebesar 17,703 lebih besar dari F tabel sebesar 2,66,
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara simultan,
variabel literasi keuangan (X1), financial technology (X2), dan pengelolaan keuangan (X3) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y).

K.Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui sejauh mana masing-masing variabel bebas
memengaruhi variabel terikat secara individu. Menurut [26], suatu variabel dikatakan memiliki
pengaruh signifikan secara positif apabila nilai signifikansinya < 0,05 dan nilai t hitung melebihi t
tabel.

Figure 10. Uji Parsial (Uji t)
Sumber: Olahan SPSS, 2025
Berdasarkan output analisis regresi, diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

1. Variabel literasi keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018<0,05, sedangkan nilai t
hitung 2,395 > 1.653, Dengan demikian, (H1) diterima, yang berarti literasi keuangan berpengaruh
signifikan negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Angka negatif t hitung menunjukan bahwa
pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan adalah negatif .

2. Variabel financial technology memiliki nilai signifikansi sebesar 0,123 > 0,05 dan nilai t hitung
1.552 < 1.653, yang berarti financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan hal ini menunjukkan bahwa (H2) ditolak.

3. Variabel pengelolaan keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
4.728 > 1.653, Oleh karena itu, (H3) diterima yang berarti literasi keuangan berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan UMKM kuliner di Kota Sukabumi. Temuan ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman keuangan dengan praktik yang diterapkan oleh pelaku usaha.
Sementara itu, penggunaan financial technology belum memberikan dampak signifikan karena
masih terbatas pada aktivitas transaksi, belum mendukung pencatatan keuangan secara
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menyeluruh. Sebaliknya, pengelolaan keuangan terbukti memiliki pengaruh positif signifikan.
Pelaku UMKM yang mampu memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta mencatat keuangan
secara terstruktur, cenderung menghasilkan laporan yang lebih berkualitas.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya edukasi keuangan yang aplikatif serta pemanfaatan
teknologi pencatatan keuangan yang sesuai dengan karakteristik UMKM. Oleh karena itu,
pemerintah daerah perlu mengembangkan program pelatihan terpadu, sementara lembaga
keuangan diharapkan turut menyediakan layanan pendampingan digital yang mudah diakses.
Sinergi antara pemangku kepentingan menjadi kunci dalam memperkuat tata kelola keuangan
UMKM secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini menjawab tujuan utama mengenai
pengaruh literasi keuangan, financial technology, dan pengelolaan keuangan terhadap kualitas
laporan keuangan UMKM kuliner.
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